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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Iklim Kelas 
a. Pengertian Iklim Kelas 
Iklim kelas adalah kondisi lingkungan kelas dalam hubunganya 
dengan kegiatan pembelajaran.Iklim kelas merupakan suasana yang 
ditandai oleh adanya pola interaksi atau komunikasi antara guru-siswa, 
siswa-guru, dan siswa-siswa. Tinjauan tentang suasana kelas 
(classroom climate) dikemukan oleh Nasution menurutnya ada tiga 
jenis suasana yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran di 
sekolah berdasarkan sikap guru terhadap anak dalam mengajarkan 
materi pembelajaran. Pertama, suasana guru dengan sikap yang  
“otoriter”. Suasana kelas dengan sikap guru yang otoriter, terjadi bila 
guru mengunakan kekuasaannya untuk mencapai tujuannya tanpa lebih 
jauh mempertimbangkan akibat lebih jauh bagi anak, khususnya bagi 
perkembangan pribadinya, dengan hukuman dan ancaman anak 
dipaksa untuk menguasai bahan pelajaran yang dianggap perlu untuk 
ujian dan masa depannya. 
Kedua, suasana kelas dengan sikap guru yang “permisif”,  
suasana kelas dengan sikap guru yang permisif ditandai dengan 
membiarkan anak berkembang dalam kebebasan tanpa banyak tekanan 
frustasi, larangan, perintah, atau paksaan. Pelajaran selalu dibuat 
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menyenangkan. Guru tidak menonjolkan dirinya dan ada dibelakang 
untuk memberikan bantuan bila dibutuhkan sikap ini mengutamakan 
perkembngan pribadi anak khususnya pada aspek emosional, agar anak 
bebas dari goncangan jiwa dan menjadi anak yang dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkugannya. Ketiga suasana kelas dengan sikap guru 
yang “riil”. Suasana kelas dengan sikap guru yang riil  ditandai dengan 
adanya kebebasan anak yang disertai dengan pengendalian. Anak-anak 
diberi kesempatan yang cukup untuk beramin bebas tanpa diawasi atau 
diatur dengan ketat.Dilain pihak anak diberi tugas sesuai pentunjuk 
dan pengawasan guru.
10
 
Guru harus dapat menciptakan lingkungan kelas yang 
membantu perkembangan pendidikan subyek didiknya (siswa). 
Dengan teknik motivasi yang akurat, guru dapat menciptakan 
kontribusi iklim kelas yang sehat.Lingkungan ini hendaknya 
mencerminkan kepribadian guru dan perhalian serta penghargaan atas 
usaha siswanya.Siswa dibuat secara terus menerus meberikan reaksi 
pada lingkungan, sehingga pengalaman belajar dapat terjadi sesuai 
dengan kondisi yang diinginkan.
11
 
Kelas adalah lingkungan sosial bagi siswa. Dimana di dalam 
kelas terjadi proses interaksi baik siswa dengan siswa maupun siswa 
dengan guru. Di dalam kelas juga terjadi kontak secara fisik dimana 
siswa pun akan berhubungan dengan segala fasilitas yang ada didalam 
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kelas. Oleh karena itu kelas harus di desain sedemikin oleh guru 
sehingga kelas merupkan lingkungan yang menyenangkan bagi siswa 
dalam tugas dan peranannya didalam kelas sebagai perserta didik dan 
tugas serta peranannya dalam perkembangan fisik maupun 
emosionalnya.
12
 
Oleh karena itu kelas yang kondusif harus memenuhi syarat-
syarat yang menggambarkan sebagai kondisi/ iklim kelas yang baik 
dan menyenangkan: 
a) Kelas itu harus rapi, bersih, sehat dan tidak lembab 
b) Kelas harus memiliki/memperoleh cukup cahaya yang 
meneranginya 
c)  Sirkulasi udara dari dalam dan luar kelas cukup 
d) Perabot dalam keadaan baik, cukup jumlahnya dan  di tata dengan 
rapi 
e) Jumlah siswa tidak melebihi dari 40 orang 
Proses pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajar yang 
dilakukan siswa (peserta didik). Kegiatan belajar yang dilaksanakan 
siswa di bahwa bimbingan guru. Proses pengajaran dan pembelajaran 
dalam konteks pendidikan formal merupakan usaha sadar dan segaja 
serta teroganisir secara baik guna untuk mencapai tujuan intusional 
yang diemban oleh lembaga yang menjalankan misi pendidikan.
13
 
Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan 
siswa dan menyediakan kondisi belajar yang optimal.Kondisi belajar 
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optimal dapat dicapai jika guru mampuh mengatur siswa dan sarana 
pengajaran serta mengendlikannya dalam suasana yang menyenangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
14
 
b. Menciptakan Iklim Kelas yang Kondusif 
Banyak faktor yang diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas 
yang berkualitas dan kondusif guna meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Adapun beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain, 
yaitu pertama, pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi pada 
bagaimana siswa belajar (student centered): kedua, adanya 
penghargaan guru terhadap partisipasi aktisf siswa dalam setiap 
konteks pembelajaran. Ketiga, guru hendaknya bersikap demokratis 
dalam mengatur kegiatan pembelajaran.Keempat,  setiap permasalahan 
yang muncul dalam proses pembelajaran sebaiknya dibahas secara 
dialogis. Kelima, lingkungan kelas sebaiknya diatur sedemikian rupa 
sehingga memotivasi belajar siswa dan mendorong terjadinya proses 
pembelajaran. Keenam, menyediakan berbagai jenis sumber belajar 
atau informasi yang berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang 
dapat diakses atau dipelajari siswa dengan cepat.
15
 
Pada faktor pertama, pendekatan pembelajaran berorientasi pada 
bagaimana siswa (student centered), mengadung pengertian bahwa 
proses pembelajaran hendaknya diarahkan pada siswa yang aktif 
mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Dengan 
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demikian, proses pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya berusaha 
meberi peluang terjadinya proses aktif siswa dalam mengkonstruksi 
atau membangun sendiri pengetahuanya.Guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator, motivator, dan dinamisator dalam pembelajaran. Pendekatan 
ini disebut dengan pendekatan kontruktivistik. Dalam pendekatan ini 
yang perlu dilakukan guru adalah membantu siswa membangun 
pengetahuan sendiri di dalam benaknya, dengan cara membuat 
informasi pembelajaran menjadi sangat bermakna dan relevan bagi 
siswa. Dengan pembelajaran ini diharapkan proses pembelajaran 
menjadi lebih berkualitas dan bermakna bagi siswa yang pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan prestasi belajar 
siswa.
16
 
Faktor kedua, adanya penghargaan guru terhadap partisifasi aktif 
siswa dalam proses kegiatan pembelajaran akan mendorong siswa 
untuk berani mengemukakan pendapatnya, dan berani mengkritisi 
materi pembelajaran yang disedang dibahas. Dengan demikian siswa 
akan terbiasa untuk berpikir kritis, kreatif, dan terlatih untuk 
mengemukan pendapatnya tanpa adanya perasaan minder atau rendah 
diri. Dan kaitanya dengan penghargaan terhadap partiifasi  aktif siswa 
ini, hendaknya tidak sekedar dinilai dari segi keatifannya saja, tetapi 
juga perlu diperhatikan sikap penghargaan siswa terhadap aktivitas 
teman-temannya dan kemampuanya di dalam bekerja sama dengan 
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orang lain. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu mengarahkan 
siswa untuk dapat bekerja sama dengan anggota kelompok yang lain 
dan selalu besikap positif terhadap teman-temannya serta selalu 
berusaha sebaik mungkin dalam setiap kesempatan yang diberikan saat 
interaksi pembelajaran berlangsung. 
Partisifasi siswa yang tergolong baik dalam proses pembelajaran 
secara garis besar antara lain diindikasikan sebagai berikut: siswa 
dapat berkerjasama dengan anggota kelompok yang lain, siswa selalu 
bersikap positif terhadap teman-temanya dan selalu berusaha sebaik 
mungkin dalam setiap kesempatan.
17
 
Faktor ketiga, guru hendakya bersikap demokratis dalam 
mengatur kegiatan pembelajaran. Karena kepemimpinan guru yang 
demokratis dalam pengelola proses pembelajaran akan dapat 
menjadikan siswa merasa nyaman untuk belajar semaksimal mungkin. 
Setting demokrasi merupakan pemberian kesepatan seluas-luasnya 
pada siswa untuk belajar, yaitu bahwa sekolah menjadi tempat yang 
nyaman bagi siswa untuk semaksimal mungkin mereka 
belajar.Kemampuan guru dalam menanamkan sistem demokrasi pada 
siswa sangat berpengaruh terhadap pencapaian misi pendidikan. 
Suasana yang diatur secara demokrasi sangat penting untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, berkualitas dan 
bermakna. 
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Keempat, setiap permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran hendaknya dibahas secara dialogis. Hal ini karena proses 
dialogis dalam interaksi pembelajaran lebih mendudukkan siswa 
sebagai subyek didik yang mempunyai hak dan tanggung jawab yang 
sama dalam setiap interaksi pembelajaran. Proses dialogis juga akan 
mampu mengembangkan pemikiran kritis siswa dalam membahas dan 
menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran.
18
 
Kelima, lingkungan kelas sebaiknya diatur sedemikian rupa 
sehingga memotivasi belajar siswa dan mendorong terjadinya proses 
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatur 
lingkungan kelas yang kondisif untuk belajar siswa yaitu dengan cara 
mengatur tempat duduk atau meja kursi siswa secara variatif dan 
pengaturan perabot sekolah yang cukup artistic, serta pemanfaatan 
dinding-dinding ruangan kelas sebagai media penyampai  pesan 
pembalajaran. 
Keenam, menyediakan berbagai jenis sumber belajar atau 
informasi yang berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat 
diakses atau dipelajari. Hal ini mengandung pengertian bahwa guru 
bukan satu-satunya sumber belajar dalam proses pembelajaran. Siswa 
dapat belajar dalam ruang perpustakaan, dalam“ ruang sumber belajar” 
                                                          
18
Ibid. hlm. 83  
 14
yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila ia mempejari lingkungan 
yang berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.
19
 
Cece wijaya memaparkan pentingnya suasana kondusif 
didalam kelas agar tercapainya tujuan-tujuan belajar dengan 
mudah, maka lingkungan kelas harus ditata sedemkian rupa 
menjadi lingkungan kelas yang kondusif itu terdiri atas 
lingkungan fisik dan non fisik.
20
 
 
Dasar dari sebuah iklim positif adalah interaksi yang positif 
antara guru dan para siswa dan diantara sesama siswa.Sebuah 
lingkungan positif mendorong para siswa menjadi begitu bersemangat 
mengenai pengalaman sekolah mereka dan mengenai pembelajaran. 
Para siswa bersama dengan guru selama hampir 50 peresn dari 
jam terjaga mereka, sehingga mudah melihat bagaimana para guru 
merupakan pihak yang paling berpengaruh dalam kehidupan siswa. 
Investasi waktu yang besar ini, ditambah pengaruh guru pada siswa, 
membutuhkan terciptanya lingkungan positif dan aman yang 
didalamnya para siswa bisa ditantang, merasa bebas bereksplorasi, 
mendukung satu sama lain, dan terlibat dalam pembentukan 
pengetahuan mereka sendiri.
21
 
Iklim kelas yang kondusif di tandai dengan indikator sebagai 
berikut: (1) pendekatan pembelajaran, hendaknya berorientasi pada 
bagaimana siswa belajar(2) penghargaan guru terhadap partisipasi 
                                                          
19
Ibid. hlm.84 
20
 Wina Sri Irmaya, Pengaruh Program Remedial dan Iklim Kelas Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Di SMK Negeri 3 Yogyakarta, 
2014 
21
 Carolyn M. Evertson dan Edmund T. Emmer, Manajemen Kelas Untuk Guru Sekolah 
Dasar,Jakarta: Kencana, 2011, hlm, 81 
 15
siswa, (3) setiap permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran dibahas secara dialogis (4) lingkungan kelas sebaiknya 
diatur sedemikian rupa sehingga memotivasi belajar siswa dan 
mendorong terjadinya proses pembelajaran. (5) mengelolah sumber 
belajar menyediakan berbagai jenis sumber belajar yang berkaitan 
dengan berbagai sumber belajar yang dapat di akses atau di pelajari 
siswa.
22
 
c. Iklim Keadaan Sarana Kelas 
Yang dimaksud dengan sarana adalah segala sesuatu yang 
dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan pendidikan 
yang bermanfaat fasilitas fisik untuk menghasilkan perubahan, baik 
dalam aspek fisik, mental serta emosional. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu 
proses pendidikan berkelanjutan yang bermanfaat aspek fisk untuk 
menghasilkan perubahan. Jadi bahwa sarana dan prasarana adalah 
semua yang menunjang segala kegiatan kependidikan untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai.
23
 
1) Kepemimpinan Guru 
a) Pengertian Kepemimpinan Guru 
Kepemimpinan guru adalah kemampuan mendorong 
rekan-rekan untuk mengubah dan melakukan hal-hal dimana 
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mereka biasanya tidak mempertimbangkannya tanpa pengaruh 
pemimpin. 
Seperti yang dikemukan oleh Katzenmeyer & Moller 
mendefinisikan guru  sebagai pemimpin seperti: guru adalah 
pemimpin di dalam dan di luar kelas, dengan mengidentifikasi 
dan memberikan kontribusi kepada komonitas pembelajara 
guru dan pemimpin, dengan mempergaruhi orang lain bagi 
peningkatann mutu pratik pendidikan. Dan Lieberman 
menyatakan bahwa peran kepemimpinan guru berkembang 
biakpada berbagai sekolah lebih besar dari pada sebatas yang 
dipikirkan. Guru dapat berperan dalam kepemimpinan informal 
dan formal dan sangat beragam di alam sekolah yang berbeda 
konteks. Peran kepemimpinan guru juga bervariasi sesuai 
pengalaman pengembangan professional mereka.
24
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Artinya: “Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami dan Kami wahyukan kepada mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah 
mereka  menyembah”, (QS. Al-Anbiya (73)25 
 
Sekolah dan kelas adalah suatu organisasi, dimana 
perserta didik adaah pemimpinya. Guru berkewajiban 
mengadakan supevisi atas kegiatan belajar peserta didik, 
membuat rencana pengajaran bagi kelasnya, mengadakan 
manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis. 
Dengan kegiatan manajemen ini guru ingin menciptakan 
lingkungan yang serasi, menyenangkan, merangsang dorongan 
belajar para anggota kelas. Tentu saja peranan sebagai 
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pemimpin menuntut kualifikasi tertentu antara lain 
kesanggupan menyelenggarakan kepemimpinan, seperti 
melaksanakan, merencanakan, mengorganisasi,mengkoordinas, 
mengontrol, dan menilai sejauh mana rencana telah 
dilaksanakan. Selain dari itu, guru harus mempunyai jiwa 
kepemimpinan yang baik, seperti hubungan sosial, kemampuan 
berkomunikasi, ketenangan, ketabahan, rumor, tegas, dan 
bijaksana.
26
 
Sebagai pemimpin yang memimpin dan mengendalikan 
diri sendiri, murid dan masyarakat yang terkait. Menyangkut 
upaya pengarahan pengawasan, pengorganisasian, 
pengontrolan,  partisipasi  atas  program  yang dilakukan itu.
27
 
Tipe kepemimpinan seseorang (guru) akan mewarnai 
suasana organisasi atau kelas yang dipimpinnya. Menurut Raka 
Joni (1985) tipe kepemimpinan guru yang lebih berat pada 
otoriter akan menghasilkan sikap siswa yang submissive atau 
apatis. Tapi dipihak lain akan menimbulkan sikap agresif. Para 
guru di sekolah dalam melaksanakan tugasnya di kelas 
sebaiknya cenderung menggunakan tipe kepemimpinan yang 
demokratis, hal ini dilihat dari perilaku guru yang tampak 
penuh persahabatan, saling mempercayai, dalam memecahkan 
permasalahan kesulitan belajar. 
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Dalam pemecahan masalah kepemimpinan ini 
senantiasa melibatkan siswa, menghargai pendapat siswa, 
kemudian siswa diperlakukan sebagai individu yang 
bertanggung jawab, berharga dan mampu mengatasi persoalan 
yang dihadapi di kelas. Bila dalam proses belajar mengajar, 
guru–guru menggunakan metode diskusi, juga dalam 
menetapkan suatu kegiatan tampak peran guru menunjukkan 
adanya perubahan. Ia bukan hanya sebagai pihak pelaksana, 
tetapi yang lebih utama guru dan siswa mempunyai kesempatan 
mengemukakan segala yang dirasakan secara terbuka. 
Tipe kepemimpinan yang dilakukan para guru tidak saja 
hanya menggunakan tipe kepemimpinan demokratis,.tetapi juga 
bila diperlukan digunakan pendekatan otoriter. Tipe ini 
digunakan apabila siswa sudah tidak bisa diajak musyawarah 
atau bersifat apatis.Dengan demikian tipe kepemimpinan yang 
digunakan bervariasi sesuai dengan tuntutan atau tuntutan 
kebutuhan. Sehingga apa yang dilakukan oleh guru benar– 
benar mampu membangkitkan motivasi semangat para siswa 
dalam melaksanakan kegiatan belajar.
28
 
Sedangkan dalam kepemimpinan laissez faire, guru 
terlalu sedikit bahkan sama sekali tidak memperlihatkan 
kegiatannya atau kepemimpinannya serta banyak memberikan 
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kebebasan kepada siswanya. Dan guru melepaskan tanggung 
jawab kepada anggota kelompok.
29
 
b) Indikator Tipe Kepemimpinan Guru 
1) Kepemimpinan Demokratis 
tipe kepemimpinan yang demokratis, hal ini dilihat 
dari perilaku guru yag tampak penuh persahabatan, saling 
mempercayai, dalam memecahkan permasalahan kesulitan 
belajar. Dalam pemecahan masalah kepemimpinan ini 
senantiasa melibatkan siswa, menghargai pendapat siswa, 
kemudian siswa diperlakukan sebagai individu yang 
bertanggung jawab, berharga dan mampu mengatasi 
persoalan yang dihadapi di kelas.
30
 
2) Kepemimpinan Otoriter 
Suasana guru dengan sikap yang  “otoriter”. Suasana 
kelas dengan sikap guru yang otoriter, terjadi bila guru 
mengunakan kekuasaannya untuk mencapai tujuannya tanpa 
lebih jauh mempertimbangkan akibat lebih jauh bagi anak, 
khususnya bagi perkembangan pribadinya, dengan hukuman 
dan ancaman anak dipaksa untuk menguasai bahan pelajaran 
yang dianggap perlu untuk ujian dan masa depannya..
31
 
  
                                                          
29
Log. Cit 
30
Ibid, hlm. 151 
31
Ibid, hlm. 151 
 20
3) Kepemimpinan Laissez Faire ( bebas) 
Kepemimpinan laissez faireguru terlalu sedikit bahkan 
sama sekali tidak memperlihatkan kegiatannya atau 
kepemimpinannya serta banyak memberikan kebebasan 
kepada siswanya. Dan guru melepaskan tanggung jawab 
kepada anggota kelompok..
32
 
c) Peran Kepemimpinan Guru  
Hariss mengemukakan dalam buku kepemimpinan 
pendidikan berteori bahwa ada empat dimensi berbeda dari peran 
kepemimpinan guru: brokering, kepemimpinan partisipatif, 
mediasi, dan penempaan hubungan. 
Kepemimpin guru adalah sumber daya yang bertindak 
sebagai mediator.Dan akhirnya, dengan membangun hubungan 
dengan sesama mereka, dapat dikembangkan sebagai mediator. 
Peran kepemimpinan guru seperti melakukan riset, 
mentoring dan indukasi, dan berbagai gagasan baru yang 
berdampak pada sekolah secara keseluruhan.Pemimpin guru 
adalah meraka yang menjadi guru ahli, yang menghabiskan 
sebagian besar waktu mereka di dalam kelas, serta yang 
mengambil peran kepemimpinan yang berbeda pada berbagai 
kesempatan dalam karir mereka.
33
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d) Kepemimpinan Tipe Mengajar 
Karakteristik intrinsic seorang guru dapat di kategorikan 
ke dalam beberapa tipe mengajar utama atau tipe kepemimpinan, 
seperti mengarahkan, berpartisipasi mendelegasikan, dangan 
bentuktipeutama mengajar dan memimpin. 
Guru merupakan pememimpin dalam aktivitas belajar, 
yang disebut dengan direktur belajar. Guru memimbing dan 
mengarahkan siswanya untuk tumbuh menjadi pembelajar. Dan 
dia harus memiliki energy pengaruh pada siswanya.Energy 
pengaruh itu merupakan cerminan dari sifat-sifat kepemimpinan 
yang dimilikinya. 
Jika guru ingin menyampaikan pesan mengenai perlunya 
kerja keras, keahlian, dan keinginan untuk belajar, maka guru 
tersebut harus terlebih dahulu menunjukkan sifat-sifat itu.Guru-
guru dan pemimpin terbaik dalam hidup seorang siswa telah 
mebuat meraka ingin mengambil beberapa karakter kepribadian 
dan menyalinya.Di depan kelas, yang tampak lebih dari seorang 
guru. Semua faktor tersebut berkombinasi dalam membangun 
guru sebagai pemimpin yang efektif.Namun, tanpa kobinansi 
yang tepat akanada kesulitan mengembangkan kepemimpinan 
yang efektif.
34
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2) Pengaruh Tipe Kepemimpinan Guru Terhadap Iklim Kelas 
yang Kondusif 
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses 
interaksi belajar antara guru dengan murid dan antara murid 
dengan murid yang lainnya,berhasil tidaknya suatu interaksi proses 
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari guru 
sendiri, siswa, fasilitas penunjang, maupun proses interaksi 
pembelajaran tersebut. Guru dapat berperan  dalam kepemimpinan 
informal dan formal dan sangat beragam di alam sekolah yang 
berbeda konteks. Peran kepemimpinan guru juga bervarisi sesuai 
pengalaman pengembangan professional meraka.
35
 
Suatu proses pembelajaran di sekolah yang penting bukan 
saja materi yang diajarkan atau pun siapa yang mengajarkan, 
melainkan bagaimana materi tersebut diajarkan. Bagaimana guru 
menciptakan iklim kelas (classroom climate) dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
Iklim kelas adalah kondisi lingkungan kelas dalam 
hubungannya dengan kegiatan pembelajaran.Iklim kelas 
merupakan suasana yang ditandai oleh adanya pola interaksi atau 
komunikasi antara guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-siswa.Iklim 
dapat di pandang pada suatu pihak sebagai karateristik abadi yang 
mencirikan suatu kelas tertentu, yang membedakannya dari kelas 
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yang lain, dan mempergaruhi perilaku guru dan siswa.Siswa dibuat 
secara terus menerus memberkan reaksi pada lingkungan sehingga 
pengalaman belajar dapat terjadi sesuai dengan kondisi yang 
diinginkan.
36
Dilain pihak, iklim kelas sebagai perasaan yang 
dipunyai oleh guru dan siswa terhadap suasana belajar di kelas 
itu.Iklim belajar yang nyaman dan menyenangkan dikelas penting, 
karena iklim kelas yang sehat membuat para guru leluasa untuk 
belajar sepenuhnya dan siswa dapat menumbuhkan motif 
berprestasi dalam kegiatan belajar dan mengajar. Jadi pengaruh 
tipe kepemimpinanguru  terhadap iklim kelas yang kondusif kelas 
yakni mengambangkan potensi siswa kearah belajar yang lebih 
dinamis.
37
 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian tentang iklim kelas juga pernah dalakukan peneliti sebelumnya 
yaitu Reni Relawati jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2013 
dengan mengangkat judul “ Pengaruh Suasana Kelas Terhadap Efektifitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang Kec. Tambang Kab. Kampar”. Penelitian ini adalah 
penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh suasana kelas 
terhadap efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 
Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Adapun yang 
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menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana efektifitas 
pelaksanaan pembelajaran PAI dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektifitas pembelajaran serta pengaruh suasana kelas terhadap efektifitas 
pembelajaran PAI di SMAN 1 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMAN 1 Tambang yang berjumlah 520 orang, mengingat 
banyaknya populasi peneliti membatasi populasi dengan mengambil 
sampel sebanyak 11% yaitu 58 orang dengan menggunakan tekhnik 
random sampling. Selanjutnya penulis menggunakan tehnik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi suasana kelas terhadap efektifitas 
pembelajaran. Sedangkan data angket digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara suasana kelas dengan efektifitas pembelajaran dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisa 
data yang dilakukan,dilihat dari hasil angket bahwa suasana kelas 
dikatakakan cukup baik dilihat dari nilai rata-rata angket yaitu 68 dan 
efektifitas pembelajaran dikatakan cukup efektif dilihat dari hasil angket 
yaitu 71. Selanjutnya setelah di uji korelasi antara pengaruh suasana kelas 
dengan efektifitas pembelajaran menggunakan koefisisen korelasi product 
moment dinyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara suasana 
kelas dengan efektifitas pembelajaran baik pada taraf 1% maupun pada 
taraf 5%, dengan hasil t hitung (-0,314) lebih kecil dari t table (-2,0025). 
Mak Ho diterima dan Ha di tolak. Setelah diuji pengaruh antara suasana 
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kelas dan efektivitas pembelajaran menggunakan koefisien diterminasi 
dinyatakan bahwa besarnya pengaruh suasana kelas terhadap efektivitas 
pembelajaran hanya sebesar 0,2%. Persamaan penelitian yang dilakukan 
oleh Reni dengan penelitian penulis sama-sama meneliti tentang kelas 
namun penulis meneliti tentang iklim kelas sedangkan Reni menliti 
tentang suasana kelas. 
2. Penelitian tentang kepemimpinan juga pernah dilakukan peneliti 
sebelumnya yaitu Adi Rahmi Putra jurusan Manajemen pada tahun 2014 
dengan mengangkat judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Disiplin Kerja Guru di SMA Negeri 1 Kampar Timur” 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar Timur. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja Guru di SMA Negeri 1 Kampar Timur. 
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah Guru di SMA Negeri 1 
Kampar Timur 60 orang guru. Sedangkan sampel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah seluruh Guru di SMA Negeri 1 Kampar Timur 
sebanyak 60 orang guru. Data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dan wawancara. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji 
instrument, uji validitas, uji reabilitas, dan uji asumsi kelasik. Hasil 
Penelitian berdasarkan hasil linear sederhana diperoleh persamaan regresi 
Y = 26,539 + (-,190) X. Nilai koefesien kepemimpinan sebesar (-,190) 
terhadap displin kerja guru, artinya jika variabel kepemimpinan 
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mengalami peningkatan 1%  maka displin kerja guru (Y) akan mengalami 
penurunan  0,190 koefisien bernilai negative sehingga terjadi hubungan 
negative antara kepemimpinan dengan disiplin kerja guru. Artinya bahwa 
kepemimpinan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap disiplin 
kerja guru di SMA 1 Kampar Timur.  Hasil analisis uji regresi parsial (uji 
t) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh negative terhadap 
disiplin kerja guru. Artinya kepemimoinan memberikan pengaruh 
negative terhadap displin kerja guru di SMA 1 Kampar Timur. Persamaan 
penelitian yang di lakukan Adi Rahmi adalah sama-sama meneliti 
kepemimpinan namun perbedaannya Adi Rahmi meneliti tentang 
kepemimpinan kepala sekolah sedangkan penulis meneliti kepemimpinan 
guru. 
3. Penelitian tentang kepemimpinan juga pernah dilakukan peneliti 
sebelumnya yaitu Ardha Harya Kusuma jurusan pendidikan 
ekonomiFakultas ekonomi universitas negeri semarang  pada tahun 2013 
dengan mengangkat judul “pengaruh kepemimpinan guru dan disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI 
IPS SMA PGRI 1 PATI tahun ajaran 2012/2013”. Dalam suatu lembaga 
pendidikan, prestasi belajar merupakan indikator yang penting untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
kepemimpinan guru dan disiplin belajar. Kenyataannya masih terdapat 
siswa yang nilainya dibawah KKM pada mata pelajaran ekonomi yang 
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diperkirakan dipengaruhi oleh kepemimpinan guru dan disiplin belajar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) adanya pengaruh 
kepemimpina guru dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa, (2) 
adanya pengaruh kepemimpinan guru terhadap prestasi belajar siswa, dan 
(3) adanya pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA PGRI 1 Pati 
berjumlah 141 siswa dari 3 kelas. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sample penelitian ini adalah dengan menggunakan 
proporsioanl random sampling. Untuk mengetahui jumlah sampel yang 
akan diambil dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin 
sehingga diperoleh 104 siswa yang akan digunakan sebagai sample 
penelitian. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan analisis 
deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 
regresi linier berganda diperoleh persamaan: Y= 
34,136+0,253X1+0,239X2. Uji F diperoleh F =80,823, sehingga H1 
diterima. Secara parsial (uji t) kepemimpinan guru (X) diperoleh t hitung  
= 2,888, sehingga H2  diterima. Variabel disiplin belajar (X) diperoleh t 
hitung =2,785, sehingga H3 diterima. Secara simultan (R2)kepemimpinan 
guru dan disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 60,8% sedangkan sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi faktor lain 
yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Simpulan penelitian ini adalah 
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kepemimpinan guru dan disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa baik secara simultan maupun parsial. Saran penelitian ini 
adalah perlu adanya variasi penggunaan media pembelajaran sebagai 
penunjang metode pembelajaran yang digunakan guru agar siswa tidak 
merasa bosan dan memberikan sanksi bagi siswa yang tidak mentaati tata 
tertib di sekolah agar siswa lebih disiplin dalam belajar dan lebih mentaati 
tata tertib yang berlaku di sekolah. Persamaan penelitian Ardha Harya 
Kusuma dengan penulis adalah sama-sama meneliti tentang 
kepemimpinan guru namun penulis menghubungkan dengan 
kepemimpinan guru dengan iklim kelas yang kondusif sedangkan Ardha  
menghubungkandisiplin belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ekonomi 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
penjelasan dalm bentuk nyata terhadap kerangka teori agar mudah diukur dan 
dipahami.Kajian ini berkenaan Pengaruh Tipe Kepemimpinan Guru Terhadap 
Iklim Kelas. Untuk mengukur tipe kepemimpinan guru dan iklim kelas 
digunakan indicator sebagai berikut:  
1. Tipe kepemimpinan  guru(Variable X) 
a. Tipe kepemimpinan guru yang demokratis 
1) Perilaku guru kepada siswa penuh persahabatan 
2) Guru membatu siswa memecahkan permasalahan ketika belajar 
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3) Guru dapat membuat siswa merasa menjadi pribadi yang berharga 
dalam proses belajar mengajar 
4) Guru menjadikan siswa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 
diberikan 
5) Guru membimbing siswa untuk dapat mengambil keputusan yang 
tepat dalam belajar 
6) Guru membiasakan siswa untuk dapat memecahkan masalah dalam 
setiap kesulitan belajar 
7) Guru memberikan motivasi setiap proses belajar berlangsung 
sehingga membuat siswa merasa pecaya diri dalam menyampaikan 
pendapat di dalam kelas. 
8) Guru membimbing dan mengembangkan tanggung jawab siswa 
b. Tipe kepemimpinan guru otoriter 
1) Guru menyampaikan ancaman kepada siswa agar rajin belajar 
2) Guru menggunakan kekuasaan penuh terhadap kelas dalam proses 
belajar mengajar 
3) Guru tidak mempertimbangkan dampak yang lebih jauh terhadap 
kegiatan yang di laksanakan dalam proses belajaran 
4) Guru menggunakan hukuman untuk memaksa siswa disiplin 
belajar. 
5) Guru mengambil keputusan sendiri dalam menyelesaikan 
permaslahan dalam belajar tanpa mengikut sertakan siswa 
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6) Gurumenciptakan suasana kelas yang semata-mata hanya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya. 
c. Tipe kepemimpinan yang laissez faire (bebas) 
1) Guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam belajar 
2) Guru memberikan tanggung jawab kepada anggota setiap siswa. 
3) Guru tidak banyak beraktivitas dalam pembelajaran 
4) Gurutidak dominan dalam memimpin siswa belajar  
5) Guru tidak mengawasi secara ketat ketika siswa belajar 
6) Guru menyediakan kesempatan kepada siswa untuk kreasi dalam 
belajar 
7) Guru memberikankesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan belajr sesuai dengan keinginan siswa. 
8) Guru memberikan pengarahan pembelajaran secara singkat. 
2. Iklim kelas (Variabel Y) 
a. Pendekatan pembelajaran. 
1) Guru melakukan proses mengajar yang berorientasi kepada student 
centered 
2) Guru selalu menyesuaikan strategi mengajar dengan kemampuan 
siswa 
3) Guru mengarahkan proses pembelajaran kepada siswa yang aktif 
4) Guru membuat siswa mampu mengkondisikan dan menbangun 
pengetahuan sendiri. 
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b. Penghargaan guru terhadap partisipasi siswa 
1) Guru selalu memberikan applos bila siswa berhasil dalam 
mengerjakan tugas. 
2) Guru membuat siswa berani menyampaikan pendapat. 
3) Guru memberikan motivasi setiap proses pembelajaran 
berlangsung sehingga membuat siswa merasa percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat di dalam kelas. 
4) Guru selalu memberikan pujian kepada siswa yang selalu aktif 
dalam proses pembelajaran. 
c. Permasalahan di bahas dialogis 
1) Guru selalu menempatkan siswa sebagai subyek didik. 
2) Guru mengembangkan proses pemikiran kritis siswa 
3) Guru membuat siswa bisa dan berani bekomunikasi efektif 
d. Lingkungan kelas 
1) Guru mengatur tempat duduk siswa untuk memotivasi siswaketika 
proses pembelajaran berlangsung. 
2) Guru mengatur perabot di dalam kelas dan pada dinding kelas 
sebagai media penyampaian pesan pembelajaran. 
3) Guru menciptakan suasana belajar yang memotivasi siswa  
e. Mengelola sumber belajar  
1) Guru sealau menyediakan berbagai informasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran yang dapat diakses dan di pelajari siswa. 
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2) Guru mengarahkan siswa untuk belajar ke perpustakaan dan 
tempat-tempat lain yang mendukung pembelajaran.  
3) Guru meminta siswa untuk belajar di luar sekolah untuk 
mendukung penguasaan materi.  
 
D. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi  
Apakah ada pengaruh tipe kepemimpinan guru terhadap iklim kelas 
yang kondusif di sekolah menegah atas negeri 1 kampar timur. 
2. Hipotesis  
Ha: ada pengaruh yang signifikan tipekepemimpinan  guru terhadap 
iklim kelas yang kondusif di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur Kabupaten Kampar. 
Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan tipe kepemimpinan guru  
terhadap iklim kelas yang kondusif di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur Kabupaten Kampar 
 
 
 
 
 
 
 
